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ABSTRAK

Secara historis poligami telah ada dalam kehidupan manusia sejak dahulu
kala bahkan sejak masa sebelum Islam, jauh sebelumnnya UU No. 1/1974
diundangkan. Dalam hukum Islam, poligami diperbolehkan dengan batasan-
batasan dan dengan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi bagi setiap orang
yang menginginkan poligami.

Ada suatu model poligami yang unik yang terjadi di desa Roworejo, yaitu
poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri. Artinya poligami yang dilakukan
atas dasar keinginan seorang istri pertama atau kedua yang mempunyai ekonomi
yang cukup (kaya) sehingga persoalan suami dalam hal nafkah tidak dijadikan
permasalahan dalam perkawinan mereka. Oleh karena itu untuk mengetahui lebih
dalam lagi mengenai poligami tesebut, penulis dalam penelitian ini memfokuskan
pada tiga masalah:

1. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi masyarakat Desa Roworejo untuk
melakukan poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri ?

2. Apa implikasi poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri tehadap
keluarga?

3. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai model pelaksanaan
poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri ?

Adapun metode untuk menemukan jawaban terhadap permasalahan
tersebut adalah dengan cara field research atau penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan normatif yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan
menggunakan aturan hukum Islam. Data diperoleh dari pelaku poligami, tokoh
agama atau masyarakat, petugas KUA dan Pengadilan Agama yang kemudian
dianalisa sesuai hukum Islam. :

Berdasarkan penelitian, penyusun mendapatkan kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang melatarbelakangi masyarakat Desa Roworejo untuk melakukan
poligami yaitu karena adanya keinginan untuk menolong perawan tua dan
mengangkat derajat wanita (status sosial), karena untuk mendapatkan keturunan
atau reproduksi, karena untuk mempererat hubungan kekeluargaan dan
memperbaiki ekonomi. .

Implikasi poligami dengan nafkah ditanggung istri terhadap rumah tangga
lebih banyak berdampak negatif dari pada dampak positifnya. Dampak negatif
ketidak harmonisan dalam rumah tangga yang ditimbulkan oleh adanya ketidak
adilan dalam keluarga, karena dalam perkawinan poligami ini mereka belum dapat
memahami makna hakiki dari sebuah perkawinan, lebih-lebih perkawinan ini
merupakan kecerobohan dari pelaku poligami, yang pada dasarnya secara
ekonomi tidak mampu tetapi tetap saja menginginkan perkawinan poligami.

Menurut hukum Islam model pelaksanaan poligami dengan nafkah
ditanggung istri yang dilakukan melalui ijin Pengadilan Agama maupun yang
tidak melalui jalur ijin pengadilan Agama yaitu poligami yang dilakukan dengan
cara nikah sirri atau nikah dengan jalur di bawah tangan adalah diperbolehkan dan
sah menurut hukum islam. .
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan aturan yang sesuai dengan fitrah diciptakanya manusia
dan sejalan dengan kepentingan kehidupan, Islam memperhatikan moralitas
manusia, serta tidak mentoleransi timbulnya materialisme yang mendorong
terjadinya kerusakan ahlak dan masyarakat. Di antara kaidah-kaidah tersebut
adalah disyariatkannya poligami.'

Setiap manusia yang berada di permukaan bumi ini pada umumnya selalu
menginginkan kebahagiaan, dan berusaha agar kebahagiaan itu tetap menjadi
miliknya. Tetapi kebahagiaan itu tidak dapat dicapai dengan mudah tanpa
mematuhi peraturan-peraturan yang telah digariskan agama. Salah satu jalan
untuk mencapai kebahagiaan ialah dengan jalan perkawinan.’ Pada dasarnya
Undang-undang Nor;'nor 1 tahun 1974 tentang perkawinan di Indonesia menganut
asas monogami di dalam perkawinan. Hal ini diatur dalam pasal 3 ayat 1 yaitu:
bahwa pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang suami.’ Akan tetapi asas monogami tidak bersifat mutlak.
Melainkan. hanya bersifat pengarahan kepada pembentukan perkawinan

monogami dengan jalan mempersulit dan mempersempit penggunaan lembaga

' Aj-Jahrani Musafir, Poligami dari Berbagai Persepsi (Jakarta: Gema Insani Press,1996),
him.66.

2 Firdaweri, Hukum Islam Tentang Fasakh Perkawinan Karena Ketidakmampuan Suami
Menunaikan Kewajibanya, cet. ke-1 (Jakarta: Pesoman [imu Jaya, 1989), him.1.

> UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



poligami dan bukan menghapuskan sama sekali sistem poligami.* Aturan

poligami ini termuat dalam firman Allah swt:

Eaby g bl ot 0T Ol L 195506 gl 3 Vot S a5 By
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Berdasarkan ayat tersebut jelas bahwa ada pembatasan-pembatasan yang

berat, berupa syarat-syarat yaitu:

a. Bahwa jumlah wanita yang boleh dinikahi tidak boleh lebih dari empat
orang.

b. Akan sanggup berlaku adil terhadap semua istri-istrinya, sehingga
sekiranya sudah merasa tidak dapat berlaku adil terhadap semua istrinya,
maka sebaiknya jangan nikah lagi untuk kedua kalinya atau seterusnya.

c. Wanita yané akan dinikahi lagi seyogyanya adalah wanita yang
mempunyai anak yatim, dengan maksud supaya anak yatim itu berada di
bawah pengawasan laki-laki yang akan berpoligami tersebut dan supaya ia
dapat berlaku adil terhadap anak yatim dan harta anak yatim.

d. Wanita-wanita yang hendak dinikahi itu tidak boleh ada hubungan

saudara, baik sedarah ataupun sesusuan.

* Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, cet. ke-4
(Yogyakarta: Liberty, 1999), him.77.

5 An-Nisa’ (4): 3



Dalam Islam perkawinan merupakan salah satu syari'at Tuhan dan
dianjurkan oleh Rasulullah saw, untuk mengatur hubungan laki-laki dan
perempuan® dengan suatu akad (perjanjian) yang suci untuk hidup sebagai suami
istri yang sah, membentuk keluarga yang bahagia i)enuh kasih sayang, sejahtera
(sakinah, mawaddah, wa rahfnah) kekal abadi penuh kesempurnaan, baik moril,

materiil maupun spiritual.” Hal tersebut sebagaimana firman Allah swt

8350 mangy Jomy Ll 158 iyl oSl 2 ST 3l 0f azgls a
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Akad nikah antara suami isteri menimbulkan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban dari pihak yang satu terhadap pihak yang lain. Di antara kewajiban-

kewajiban itu termasuk kewajiban suami memberi nafkah kepada istrinya.’”

kewajiban memberi nafkah tersebut ditegaskan dalam firman Allah swt:

¢ Syafiq Hasyim, Hal-hal Yang Tak Pernah Terpikirkan Tentang Isu-isu Keperempuan
dalam Islam, cet. Ke-1 (Bandung : Mizan, 2001), him.149.

7 Mohamad Idris Ramuyo, Hukum Perkawinan Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 234-244

& Ar-Riim (30): 21

® Kamal Muhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 127. :
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Suami yang berkewajiban memberikan nafkah itu adakalanya seorang
yang mampu dan adakalanya ia seorang yang tidak mampu. Oleh karena itu,
kewajiban tersebut didasarkan pada kemampuan dan keadaan suami, sesuai

dengan firman Allah swt:

0 Ay N 0 a5l e sl 433y 4l 5B oay A e A 9 (3
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Idealnya suami adalah tumpuan ekonomi bagi kehidupan sebuah keluarga,
akah tetapi dalam perjalanan perkawinan, adakalanya suami berada dalam posisi
tidak menjalankan perannya dengan baik, yang hal itu di karenakan berbagai
faktor penyebab, misalnya suami dalam situasi jatuh miskin (bangkrut atau di
PHK) atau karena kemampuan fisik yang tidak memungkinkan suami mencari
nafkah atau bahkan justru seorang istri yang lebih mampu dalam mencari atau
memberi nafkah karena lebih kaya dari suaminya.

Sebagaimana yang terlihat, dalam realitas masyarakat muslim Indonesia,
fenomena kawin satu orang (monogami) itu lebih banyak bila dibandinékan

mereka yang kawin lebih dari satu, karena dirasa hal itu bukanlah hal yang mudah

19 Al-Bagqarah (2): 233

' At-Talaq (65): 7



melainkan perlu persiapan dan pertimbangan yang matang. Akan tetapi praktik
poligami ini tidak jarang pula dijumpai, seperti halnya di desa Roworejo
Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen.

Berdasarkan hasil pra penelitian bahwa desa Roworejo merupakan desa
yang mayoritas penduduknya adalah muslim, yang dalam pelaksanaan
kesehariannYa mengindahkan syari'at Islam yang telah ada dalam al-Qur'an dan
Sunnah Nabi serta norma-norma masyarakat yang berlaku.

Selain itu dari data yang ada bahwa aktifitas sehari-hari penduduk
masyarakat desa Roworejo sangat fariatif, yang hal ini dalam kegiatan memenuhi
kebutuhan keluarga setiap harinya, di antaranya adalah sebagai seorang petani,
guru, pedagang, kerajinan, konveksi, maupun jasa rias pengantin. Sehingga
kondisi perekonomian masyarakat bisa dikategorikan dalam kelompok kaum
menengah, yang dalam penghasilannya hanya bisa untuk mencukupi kebutuhan
rumah tangga setiap harinya dan kebutuhan pendidikan sekolah bagi anak-anak
mereka.

Berdasarkan pra penelitian yang penyusun lakukan di desa Roworejo
pefnikahan poligami ini dilakukan ada yang dilakukan secara sah di depan
pegawai pencatatan nikah yang sebelmya dengan melalui ijin poligami dari
Pengadilan Agama dan ada juga yang sebaliknya, dilakukan tanpa melalui KUA.
Uniknya dalam perkawinan poligami ini justru merupakan permintaan dari istri
kedua maupun dari istri pertama yang dikuatkan dengan dasar bahwa nafkah
ditanggung oleh istri kedua (istri muda) maupun istri pertama, bukan seorang

suami yang memberi nafkah dalam keluarga.



Berangkat dari sinilah penyusun merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai pelaksanan praktik poligami yang terjadi di desa Roworejo Kecamatan
Kebumen Kabupaten Kebumen yang kemudian praktik poligami ini penyusun
korelasikan dengan realitas sosial yang ada serta aturan hukum Islam yang

berlaku.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka pokok masalah
yang akan dijadikan obyek utama dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi masyarakat Desa Roworejo
untuk melakukan poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri ?
2. Apa implikasi poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri térhz;dap
keluarga?
3. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai model pelaksanaan

poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan poligami dengan dasar nafkah
ditanggung istri di Desa Roworejo, Kecamatan Kebumen
Kabupaten Kebumen, serta untuk mengetahui faktor-faktor apa
yang melatarbelakangi masyarakat Desa Roworejo, untuk

melakukan poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri ?



2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap model
pelaksanaan poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri ?
3. Untuk mendeskripsikan apa implikasi poligami dengan dasar
nafkah ditanggung istri terhadap keluarga?
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunan Iimiah, yaitu:
a. Untuk memperkaya khazanah intelektual Islam terutama dalam
hal poligami
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan pembahasan
lebih lanjut seputar kajian poligami
c. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang
hendak mengembangkan lebih jauh mengenai probleinatif(a
yang berhubungan dengan obyek permasalahan ini.
2. Kegunan i’raktis, yaitu:
a. Dapat dijadikan sebagai acuan bagi masyarakat Islam dalam
menghadapi permasalahan seputar poligami.
b. Memberikan pemahamah dan pengetahuan mengenai poligami
di Desa Roworejo Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen.
Sehingga masy;rakat nantinya dapat memahami dan
menerapkan syari'at Islam sesuai aturan yang ada dan dapat
melihat fenomena yang terjadi di masyarakat dalam hal

poligami.



D. Telaah Pustaka

Sebelum melangkah lebih jauh dalam membahas permasalahan. ini,
terlebih dahulu penyusun melakukan penelusuran pada beberapa literatur atau
karya tulis yang masih ada relefansinya dengan permasalahan yang akan dibahas
dalam skripsi ini. Sejauh penelusuran penyusun, telah cukup banyak ditemukan
beberapa karya tulis yang membahas seputar Poligami Bersyarat baik dari segi
alasan-alasan poligami maupun motivasi lainnya. Akan tetapi dari penelusuran,
belum terdapat satu karya ilmiah yang membahas tentang permasalahan ini,
apalagi melihat tempat yang berbeda sebagi obyek dalam penelitian ini. Adapuﬁ
beberapa literatur atau karya tulis yang masih berkaitan mengenai seputar
poligami, dapat penyusun kemukakan sebagai berikut:

Poligami bukan merupakan masalah baru dalam perkembangan hukum
Islam, hal ini telah ada dalam kehidupan manusia sejak dahulu kala bahkan sejak
masa sebelum Islam, jauh sebelumnya UU‘ No. 1/1974 diundangkan, dalam
hukum Islam, poligami diperbolehkan dengan batasan-batasan dengan syarat-
syarat tertentu.

Dalam UU No 1/1974 Pasal 4 ayat 2 syarat bagi seorang suami yang akan
beristri lebih dari seorang itu diperbolehkan oleh pengadilan apabila:

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri
b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.



Untuk dapat mengajukan permohonan kepada pengadilan dalam Pasal 5
ayat 1 mensyaratkan bahwa hal itu perlu adanya:
a. Persetujuan dari istri atau istri-istri
b. Kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan
hidup istri-istri dan anak-anak mereka..
c. Jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri dan
anak-anak mereka.

Seperti halnya dalam KHI dalam pasal 57 dan 58 syarat-syarat tersebut
pun harus ada dalam melakukan poligami.

Hakikat Poligami dalam Islam, karya Humaidi Tatapangarsa
mengungkapkan bahwa suatu hal yang barangkali harus kita akui, banyak orang
kawin poligami tidak dapat menemukan kedamaian, rumah tangganya berjalan
tidak stabil dan diamuk kegoncangan. Percekcokan selalu terjadi antara istri
‘pertama dengan suami atau istri pertama dengan istri-istri muda lainya. Hubungan
mereka tidak bersendikan cinta kasih sebagaimana mestiya, tetapi saling
mendengki dan fitnah memfitnah, "2

Pandangan Islam Tentang Poligami karya Musdah Mulia. Pembahasan
poligami dalam Islam hendaknya dilihat dari sudut pandang perlunya pengaturan
hukum dalam aneka kondisi yang mungkin terjadi. Adaiah wajar bagi suatu
perundang-undangan, apalagi agama yang bersifat universal dan berlaku untuk
semua situasi dan kondisi, untuk mempersiapkan ketetapan hukum yang tidak

mustahil terajadi pada suatu ketika, walaupun kejadian itu hanya merupakan

12 Humaidi Tatapangarsa, Hakikat Poligami dalam Islam (Surabaya: Usaha Nasional,
1996), him.38. .
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kemungkinan belaka. Dengan kata lain poligami hanyalah pintu darurat, dan itu
pun disertai dengan syarat-syarat yang sangat berat, yakni keharusan berlaku adil
yang rasanya segelintir orang yang dapat memenuhinya.'?

Labib MZ, dalam karyanya yang berjudul Rahasia Poligami -Rasulullah,
bahwa poligami lebih baik dilakukan seorang suami yaitu mengambil istri kedua
secara resmi dan terbuka daripada melakukan hubungan gelap atau sembunyi-
sembunyi dengan wanita lain, di samping itu poligami lebih baik bagi sang istri
itu sendiri, karena ia lebih senang bila melihat suaminya menikah lagi secara
resmi dan terang-terangan dengan wanita lain, yang berarti menjunjung tinggi
dasar-dasar moral daripada suaminya main sembunyi-sembunyi dengan wanita
lain éecara tidak sah dan melanggar hukum. "

Dalam buku Riba dan Poligami (Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh), menurutnya bahwa para pemikir kontemporer (termasuk Abduh)
berusaha membatasi atau bahkan menghapuskan poligami dipandang masuk akal,
bahwa larangan poligami memang pantas ditujukan kepada orang-orang yang
tujuan poligaminya hanya murni pemuasan hawa nafsu dan kebutuhan biologis.
Namun, secara tidak langsung para pembaharu termasuk Abduh masih mengakui
keberada_an poligami, lebih-lebih kalau ditujukan sebagai wahana untuk

menyelelesaikan masalah keluarga dan masyarakat. Misalnya, untuk memberikan

¥ Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami, (Jakarta: Bintang Pelajar,1988),
him. 65.

14 Labib MZ., Rahasia Poligami Rasulullah (Gresik : Bintang Pelajar, 1986), him.67.
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kesempatan kepada kaum wanita untuk mempun“yai suami, memelihara dan
bertanggungjawab terhadap anak serta janda dan semacamnya."’

Dalam skripsi yang berjudul Poligami di Bawah Tangan di Kecamatan
Cibeureum dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif dijelaskan
mengenai praktik poligami di Kecamatan Cibeureum temyat; lebih banyak
dilakukan secara illegal yakni di luar prosedur yang berlaku. Tingginya angka
poligami yang dilakukan hanya melalui prosedur agama adalah disebabkan
fanatisme masyarakat setempat terhadap kharisma ulama dan tokoh agamanya.
Hal itu didukung juga oleh adanya anggapan ulama bahwa pernikahan yang
dilakukan melalui jalur hukum positif hanyalah bersifat administratif belaka yang
berupa anjuran bukan kewajiban, sehingga poligami tersebut tidak sah menurut
hukum positif seperti yang dijelaskan dalam UU No. 1 Tahun 1974, PP Nomor 9
Tahun 1975. Untuk itulah diperlukan peran pemerintah dalam memperhatikan dan
menangani masalah poligami sehingga poligami yang terjadi dalam r‘nasyarakat
tidak dilakukan secara ilegal.'®

Dalam skripsi yang berjudul Tinjauan Figh Islam Terhadap Praktik

Poligami di Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Yang dibahas dalam

skripsi ini adalah poligami yang ditinjau dari segi figh Islam, yang mana pelaku

15 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami; Sebuah Studi atas Pemikiran Muhamad Abduh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Academia, 1996), him.108.

16 Alia Hernis, “Poligami di bawah Tangan di Kecamatan Cibeuereum dalam Persbektlf
Hukum Islam dan Hukum Positif”, Skripsi Fakultas Syarl ah, tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 2003), hlm.76-77.
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poligami banyak yang menyalahgunakan syari’at Islam dalam berpraktik

poligami'’

E. Kerangka Teoretik

Islam dalam mengatur poligami, hanya meluruskan dan membatasi
poligami yang sudah berkembang dan biasa dilakukan orang. Al-Qur'an
membatasi poligami mencakup dua hal. Perfama, batasan yang bersifat
kuantitatif, yaitu bahwa poligami tidak dibenarkan lebih dari empat orang istri
(Q.S.(4): 3). Batasan ini menjadi syarat sahnya akad nikah, jika terdapat pelaku
poligami mengawini wanita untuk dijadiakan istri yang kelima atau keenam dan
seterusnya, maka perkawinannya tidak sah dan harus difasakh (rusak).'® Kedua,
batasan-batasan yang bersifat kualitatif. Jelasnya poligami dapat dilakukan
dengan catatan harus berbuat adil (tidak khawatir berbuat dhalim).

Ditinjau dari sudut sosiologis, poligami merupakan salah satu dampak
sosial yang terjadi karena adanya benturan antara kekuatan ekspresif dengan
kekuatan normatif. Kekuatan ekspresif timbul dari diri manusia yang dalam
kenyataan kadang-kadang dipengarulli oleh lingkungan sosial atau lingkungan
kebudayaan.'® Poligami merupakan pisau bermata dua bagi kaum wanita. Artinya,

secara historis jumlah wanita masih tetap banyak jumlahnya bila dibandingkan

' Emi Ma’rifah, “Tinjauan Figh Islam Terhadap Praktik Poligami di Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan, Skripsi Fakultas Syari’ah, tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 1998), him.45-46.

'8 Abduttawab Haikal, Rahasia perkawianan Rasulullah SAW. ; Poligami dalam Islam vs.
Monogami Barat (Jakarta: Pedoman Iimu Jaya, 1993), hlm.43-44.

' Soerjono Soekanto, Pendekatan Sosiologis terhadap Hukum ( Jakarta: Bina Aksara,
1988), him. 45. .
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dengan kaum pria, dengan pelarangan poligami secara mutlak, sama saja menutup
kesempatan kepada wanita lain untuk mendapatkan suami. Disinilah yang harus
menjadi pertimbangan poligami yang dianggap menyudutkan posisi perempuan,
harus dilarang yang konsekuwensinya terdapat wanita lain yang mungkin tidak
akan mendapatkan suami.

Jika melihat keberadaan yang ada bahwa poligami dianggap sebagai usaha
jalan keluar daripada menciptakan masalah (kerusakan). Hal ini sesuai kaidah figh

yang berbunyi:

el Lol | ey e adia audiall 5 30

Perkawinan harus membawa maslahat baik bagi suami-istri, keluarga,
maupun bagi masyarakat. Begitu besarnya manfaat perkawinan nilai maslahat
(kebaikan) yang dihasilkan oleh perkawinan lebih besar dari pada madhlarat atau
keburukannya.?!

Sebagai salah satu bentuk akad, perkawinan mengakibatkan adanya hak
dan kewajiban. Hak dan kewajiban harus dilandasi oleh prinsip, antara lain
kesmﬁaan, keseimbangan, dan keadilan antara keduanyazz nafkah adalah hak istri

sekaligus merupakan kewajiban yang dibebankan kepada suami, bukan

2 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh (Qowa’idul Fighiyyah) (Jakarta:Bulan
Bintang, 1976), him. 83.

2 Haifa A. Jawad, Otentitas Hak-hak Perempuan Perspektif Islam atas Kesetaraan Jender
alih bahasa. Anni H.N., Sulhani H., H. Badrian (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2002), him. 105.

22 Husein Muhamad, Figh Perempuan (Jakarta: Persada Press, 1996), him. 108.
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sebaliknya. Dalam I§lam kadar atau ukuran kualitas dan kuantitas nafkah tidak
ditentukan secara pasti, tergantung pada kondisi serta kemampuan suami. Karena
itu, orang kaya mempunyai kewajiban memberi nafkah sesuai dengan
kekayaannya, sedangka.t{ bagi suami yang tidak mampu atau sedang mengalami
kesulitan maka semampunya ia berikan tanpa harus memberikan lebih dari itu.?
namun sumbangan istri untuk keperluan rumah tangga bersifat Fakultatif, dan
tergantung pada kecenderungan dan kehendak sﬁkarelanya sendiri, bukan suatu
kewajiban.2* Ibnu Hazm berpendapat bahwa istri yang kaya wajib memberikan
nafkah kepada suami yang tidak mampu dan tidak dianggap hutang délam kondisi

tertentu. Hal ini dengan mendasarkan kepada firman Allah swt:

505 ¥ Lgneny I s IS ¥ B9 21Uy 2008y S35 4 350510 Joy
' Pells Jra cnylyll oy oulyy a 3gse Vs Loy sy

Menurutnya, kewajiban itu didasarkan pada kewajiban nafkah atas ahli

waris, istri adalah ahli waris suami, maka ia wajib menafkahinya.

2 Abdul Aziz Dahlan, (e.d.), Ensklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1997), him. 86.

24 Murtadha Muthahari, Hak-Hak Wanita dalam Islam, alih bahasa M. Hushen (Jakarta:
Lentera, 2001), him. 144.

2 Al-Bagarah (2): 233.
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F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan penyusun adalah:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (ﬁeld
research) yaitu penelitian tentang model pelaksanaan poligami
serta motivasi masyarakat Desa Roworejo terhadap poligami.
Dengan kata lain data diperoleh dari hasil observasi dan interview
mengenai fenomena-fenomena yang terjadi di desa tersebut.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitif yaitu dengan cara
mengumpulkan data tentang praktik poligami yang terjadi di Desa
Roworejo Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen. Kemudian
data tersebut digambarkan apa adanya, disusun dan dianalisis
isinya kemudian permasalahan tersebut dikorelasikan dengan
aturan hukum Islam yang berlaku.
3. Penentuan populasi dan sampel
Populasi ialah keseluruhan subyek penelitian. Sedangkan
sampel adalah suatu bagian dari populasi yang dianggap dapat
menggambar populasi. Dalam penelitian ini populasinya adalah
pelaku vpoligami yang beragama Islam di Desa Roworejo yaitu
sebanyak 6 (enam) pasangan poligami. Untuk mendapatkan data
yang akurat dari populasi tersebut penyusun mengambil 3 (tiga)

pasangan pelaku poligami sebagai sampel, cara pengambilan



16

sampel yang penyusun gunakan adalah sampel bertujuan
(Purposive sampel) yaitu suatu cara pengambilan subjek bukan
didasarkan pada strata, random atau daerah melainkan adanya
tujuan tertentu®® cara ini penyusun gunakan karena mengingat
keterbatasan tenaga, waktu, serta dana.
4. Pengumpulan data

Dalam melaksanakan riset ini penyusun menggunakan

beberapa cara untuk mengumpulkan data, antara lain:
a. Interview (wawancara)

Wawancara yang digunakan adalah bebas terpimpin
dengan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan.
Wawancara dilaksanakan secara bebas -terkendali dengan
maksud agar suasana wawancara tidak baku. Adapun
pihak-pihak yang diwawancarai adalah pelaku poligami,
pemuka agama (kiyai), pihak KUA, Pengadilan Agama dan
tokoh-tokoh masyarakat lain yang dipandang tahu tentang
masalah yang peneliti bahas dalam penelitian ini.

b. Dokumentasi yaitu penyusun mengambil catatan-catatan
yang ada hubungannya dengan data-data penduduk, seperti

monografi serta literatur-literatur lain yang masih relefan.

% Syharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,cet.ke-4 (Jakarta:
Rineka Cipta, 1988), him. 128.
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5. Pendekatan penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penyusun menggunakan dua
pendekatan:

a. Pendekatan Normatif yaitu mendekati masalah yang diteliti
dengan melihat menggunakan tolak ukur agama (al-Qur'an dan
Sunnah) serta aturan hukum lain yang masih relefaﬁ dengan
pokok permasalahan ini. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa
sesuatu itu di perbolehkan atau tidak dengan ketentuan syariat
yang ada.

b. Pendekatan sosiologis yaitu: suatu pendekatan yang
diupayakan dengan melihat dan memperhatikan fenomena yang
terjadi di masyarakat.

6. Analisis Data.

Dalam menganalisi; data, penyusun menggunakan analisis
induktif, yakni cara berfikir untuk memberi alasan yang dimulai dengan
pernyataan yang spesifik untuk menyusun suatu argumentasi yang
bersifat umum. Metode ini digunakan untuk memahami fenomena-
fenomena tentang poligami yang terjadi di Desa Roworejo, kemudian
digeneralisasikan pada kesimpulan umum untuk memperoleh pengertian
yang utuh tentang pembahasan topik yang akan diteliti. Di sa:nping itu
untuk kepentingan analisis norma hukum Islam, penulis menggunakan
analisis deduktif yaitu cara memberi alasan dengan berfikir dan bertolak

dari pernyataan yang bersifat umum dan menarik kesimpulan yang
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bersifat khusus®’ metode ini digunakan dalam rangka mengetahui
tentang pemahaman yang ada dalam berbagai macam teks melalui kasus

poligami yang terjadi di Desa Roworejo.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai skripsi ini maka perlu
adanya sistematika pembahasan yaitu:

Bab Pertama, adalah pendahuluan, terdiri dari tujuh sub bab yang
dimaksudkan sebagai gambaran awal dari bahasan yang dikaji, yaitu: latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Unsur-unsur ini dihadirkan lebih dahulu untuk mengetahui secara detail
signifikansi penelitian, apa yang menjadi pokok masalahnya, dan sejauhmana
penelitian serta pendekatan atau teori apa yang digunakan.

Bab Kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang seputar perkawinan
poligami berdasarkan al-Qur'an dan Hadis dengan meliputi pengertian poligami
dan dasﬁ hukum poligami, tujuan diperbolehkannya poligami, syarat-sayarat dan
alasan poligami menurut Undang-undang No.l tahun 1974 serta Kompilasi
Hukum Islam dan pandangan ulama tentang poligami.

Bab Ketiga, berisi pemaparan tentang model pelaksanaan praktik poligami
dengan dasar nafkah ditanggung istri yang ada pada masyarakat desa Roworejo

yang terdiri dari pengenalan wilayah, dalam bab ini meliputi letak geografis dan

27 Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet ke-3 (Jakarta: Ghalia Indonesia), him.197.
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demografis. Selanjutnya membahas faktor-faktor atau motifasi masyarakat desa
Roworejo dalam melakukan poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri serta
bagimana dampak atau implikasi poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri
bagi keluarga. Kemudian bagaimana pandangan hukum Islam mengenai model
pelaksanaan poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri.

Bab. Keempat, membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktik
poligami di Desa Roworejo Kecamatam Kebumen Kabupaten Kebumen, pokok
permasalahan ini secara lebih jauh dan faktual tentang analisa terhadap beberapa
motifasi atau faktor-faktor poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri,
bagaimana implikasi poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri terhadap
keluarga dan analisa terhadap model pelaksanan poligami dengan dasar nafkah
ditanggung istri.

Bab Kelima, sebagai bab terakhir yaitu berisi kesimpulan yang merupakan

jawaban dari pokok masalah serta saran-saran dari penyusun.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan skripsi ini, penyusun dapat mengaxﬁbil

kesimpulan bahwa:

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat Desa Roworejo untuk
melakukan poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri yaitu karena
adanya keinginan untuk menolong perawan tua dan mengangkat
derajat wanita (status sosial), karena untuk mendapatkan ketl;runan
atau reproduksi, karena untuk mempererat hubungan kekeluargaan dan
memperbaiki ekonomi. Dari faktor-faktor di atas, poligami dengan
dasar nafkah ditanggung istri yang terjadi di Desa Roworejo juga
dipengaruhi adanya faktor agama.

2, Implika;si poligami dengan dasar nafkah ditanggung istri terhadap
rumah tangga yang dilakukan oleh masyarakat desa Roworejo, lebih
banyak berdampak negatif dari pada dampak positifnya. Dampak
negatif ketidak harmonisan dalam rumah tangga yang ditimbulkan oleh
adanya ketidakadilan dalam keluarga, karena dalam perkawinan
poligami ini, mereka belum dapat memahami makna hakiki dari
sebuah perkawinan, lebih-lebih perkawinan ini merupakan
kecerobohan dari pelakli poligami, yang pada dasarnya secara materi
pelaku poligami di desa Roworejo tidak mampu untuk membei nafkah,

tetapi tetap saja menginginkan perkawinan poligami.
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3. Menurut hukum Islam model pelaksanaan poligami dengan dasar
nafkah ditanggung istri yang terjadi pada masyarakat Desa Roworejo
yang dilakukan dengan alasan adanya keinginan untuk menolong
perawan tua dan mengangkat derajat wanita (status sosial), karena
untuk mendapatkan keturunan atau reproduksi, karena untuk
mempererat hubungan kekeluargaan dan memperbaiki ekonomi hanya
ada satu alasan yang diperbolehkan menurut hukum Islam yaitu
poligémi dengan alasan untuk mendapatkan keturunan. Sedangkan
pelaksanaan perkawinan poligami yang dilakukan melalui jalur ijin
Pengadilan Agama dan yang tidak melalui jalur ijin pengadilan agama
yaitu dengan cara nikah sirri atau nikah dengan jalur di bawah tangan
adalah diperbolehkan dan sah menurut hukum Islam. Karena

pernikahan tersebut telah memenuhi rukun nikah.

B. Saran-saran

Untuk menanggulangi atau mengurangi pelaksanaan poligami dengan
dasar nafkah ditanggung istri yang dilakukan dengan cara ilegal, berdasarkan
penelitian penyusun, maka harus dilakukan langkah-lagkah sebagai berikut:

1. Masyarakat harus memahami tentang poligami, dalam hal ini
masyarakat lebih hati-hati dalam menginterpretasikan ayat-ayat
tentang poligami.

2. Perlunya campur tangan peran ulama dalam memahami poligami,

sehinggga poligami ini tidak disalah gunakan dalam perkawinan
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3. Perlunya diadakan sosialisasi Undang-undang Nomor 1 tahun 1974
serta KHI kepada masyarakat agar mereka mempunyai kesadaran
hukum dan tidak terjebak oleh pandangan sepihak maupun hukum
adat yang masih baku. Sosialisasi ini sebaiknya dilakukan oleh para

pejab.at pemerintah desa atau pejabat yang berwenang.
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Lampiran |

TERJEMAHAN TEKS ARAB
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu steri-isteri dari  jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara ma'ruf.

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memben nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan

Mencegah kerusakan itu didahulukan daripada mengambil
kebaikan

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah
secorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban
demikian.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang |




18

10

19

23

29

30

62

62

63

69

72

kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.

Menjaga hak yang lama yang lebih baik dan mengambil
yang baru yang lebih baik.

Mencegah kerusakan itu didahulukan daripada mengambil
kebaikan

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang
baik-baik.

Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang adil

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

H
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kemungkinan bagi perumusan I’tikad-i’tikad abad pertengahan dalam istilah modern,
dengan menuntut kebebasan ijtihad dan kemungkinan berijma berlandaskan keadaan
modern. Pendorong pembaharuan pelajaran bahasa Arab dan pengakuan hak-hak asasi
rakyat. Di samping karya-karyannya dalam majalah-majalah di antara banyak karyanya
yang terkenal ialah Risalah attauhid.



Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

Suami
1. Apa yang mendorong bapak untuk meclakukan permnikahan dengan istri pertama
atau kedua dan selanjutnya?
2. Apakah sebelum menikah lagi, bapak sudah memberitahu pada istri bapak?
3. Apakah istri bapak sebelumnya mengetahui pada saat bapak menikah lagi dengan
istri yang baru?
4. Bila ya, apakah istri bapak mengijinkanya atau bagaimana?
5. Bagimana pelaksanaan pemberian nafkah dan waktu gilir terhadap istri-istri dan
anak bapak?
Apakah selama ini ada percekcokan antara para istri dan anak-anak bapak?
Faktor apa yang menjadikan percekcokan?

Menurut bapak apakah islam membolehkan poligami?

I .

Sejauh pengetahuan bapak, alasan-alasan apa saja yang membolehkan seseorang

berpoligami menurut islam? |

10. Menurut bapak syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh orang yang
berpoligami?

11. Menurut bapak apakah peraturan perundang-undangan membolehkan poligami?

12. Menurut bapak syarat-syarat poligami yang ada dalam UU No 1 tahun 1974,
bagimana apakah mudah atau sulit?

13. Kalau sulit, apa yang bapak lakukan dalam melaksanakan poligami tersebut?

14. Jika boleh tahu, bagimana prosedur yang harus ditempuh agar perkawianan
tersebut mempunyai kekuatan hukum tetap?

15. Menurut bapak kewajiban-kewajiban apa saja yang harus dipenuhi oleh orang
yang melakukan poligami terhadap istri-istrinya?

16. Apa alasan bapak melakukan poligami?

17. Setiap perbuatan akan menimbulkan dampak, kalau boleh tahu, dampak apa saja

yang di timbulkan oleh poligami yang dilakukan bapak?

VI
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Kapan dan pada usia berapa ibu menikah?

Apakah ibu tahu ketika suami ibu menikah lagi?

Apa alasan ibu mengijinkan atau memerintahkan suami untuk menikah lagi?
Apa alasan ibu menginginkan dipoligami?

Apa alasan ibu mau menjamin kebutuhan ekonomi keluarga atau nafkah?
Bagaimana hubungan ibu dengan istri-istri yang lain atau anak-anak?
Apakah sering terjadi percekcokan antara istri dan anak-anaknya?
Faktor-faktor apa yang memicu terjadinya percekcokan?

Menurut ibu apakah istam membolehkan poligami?

. Sejauh pengetahuan ibu alasan-alasan apa saja yang membolehkan seseorang

untuk berpoligami menurut hukum islam?

Menurut ibu syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh orang yang

melakukan poligami menurut hukum islam?

Petugas Penguadilun Agama atau KUA dan Tokoh Masyarakat

1.

Apakah ada penduduk atau masyarakat desa roworejo yang melakukan poligami
dengan melalui ijin pengadilan agama ?

Sejauh mana bapak dalam memeriksa syarat-syarat ijin bagi orang yang
melakukan poligami?

Apakah bapak tahu kalau poligami yang dilakukan oleh masyarakat desa roworejo
merupakan hasil dari pemanipulasian syarat-syarat poligami?

Melihat perkembangan zaman yang ada, bagimana menurut bapak mengenai
poligami dengan dasar nafkah di tanggung istri?

Apakah ada pelaku poligami (penduduk atau masyarakat desa Roworejo) yang
mencatatkan poligami di KUA Kebumen?

Mengapa bapak mau melakukan pemanipulasian syarat-syarat poligami yang '
dilakukan oleh warga bapak.

Bagaimana keadaan penduduk dan jumlah masyrakat desa Roworejo sampai

tahun ini?
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Drs. Waluyo, SH. : Wakil Ketua Pengadilan Agama Kebumen
Drs H. Agus Salim, SHi. : Petugas KUA Kebumen

H. A. Zainudin : Kepala Desa Roworejo

K. Safi’l : Tokoh Agama Desa Roworejo

Drs. Suryadi : Tokoh Masyarakat Desa Roworejo
Bapak Slm

Bapak Sp
Bapak Aff
10. Ny Pnh
11. Ny Drh
12. Ny El

13. Ny Sr‘

14. Ny Atn
15. Ny Idh
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Lampiran V

SURAT IJIN PENELITIAN
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARIAH
YOGYAKARTA

Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp/. Fax. (0274) 512840 Yogyakarta 55281

Nomor : UIN.02/AS/PP.00.9/52 /2007 Yogyakarta, 20 Februari 2007
Lamp :-
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada
Yth. Kepala BAPEDA
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Di_
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. WE.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa
kami perlu melaksanakan penefitian guna data yang akurat. Olch karena itu
kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi mahasiswa
FFakultas Syari“ah:

Nama : Sani Wahyudin

NIM : 03350022

Semester : VI

Program Studi : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)

Judul Skripsi : Poligami Dengan Dasar Nafkah Ditanggung lIstri

(Studi Kasus Di Desa Roworejo Kecamatan

Kebumen Kabupaten Kebumen)

Guna mengadakan penclitian (riset) di:
Desa Roworejo, Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen.
Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
]. Dekan fakultas Syari’ah (Sebagai Laporan)

~ Aot .



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

Nomor © 070/1252 Yogyakarta, 28 Februari 2007
Hal © Ijin Penelitian Kepada Yth.
Gubemnur, Prop. Jawa Tengah
Cq. Ka. Bakesbanglinmas

di
SEMARANG

Menunjuk Surat

Dari i F-Syari'ah UIN Suka-Yk
Nomor : UIN.02/AS/PP.00.9/527/2007
Tanggal @ 20 Februari 2007

Perihal ~ :  [jin Penelitian

Setelah mempelajari rencanal/proyek statemen/research design yang dlajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama . SANI WAHYUDIN

No. Mhs. . 03350022

Alamat Instansi JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul! Penelitian : POLIGAMI DENGAN DASAR NAFKAH DITANGGUNG ISTRI (Studi Kasus Di Desa

Roworejo Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen)

Waktu - 28 Februari 2007 s/d 28 Mei 2007

Lokasi © Kebumen - Jawa Tengah
Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah

setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A n Gubemun Daerah Istimewa Yogyakarta
/ -\ ‘Kep’ Ia/BAPEDA Pr0pmsn DIy
7o

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan),

2 Dekan, F. Svari'sh UIN Suka-Yogyakarta;
3.'Yang bersangkutan,

4. Pertinggal.



PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
J1. Veteran No.2 Telp.(0287) 381570 Kebumen - 54311

Kepada:
Nomor : 071-1/064
Lampiran : - Yth. 1. Kepala Desa Roworejo, Kec. Kebumen
Perihal : ljin pelaksanaan survey/ 2 . sveas s anaiinaie sale yx shimapins £ TETT 3 BRI
Penelitian
Di-
KEBUMEN

Berdasarkan surat rekomendasi dari Kepala Kantor Kesbanglinmas Kabupaten
Kebumen , Nomor )72 / 189 tanggal 13 Maret 2007, Pelaksanaan, ljin Survey /
Penelitian, maka dengan ini diberitahukan bahwa di Dinas / Instansi / Daerah Saudara

akan dilaksanakan Survey/Penelitian oleh :

.Nama : SANI WAHYUDIN

2. Pekerjaan : Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

3. Alamat : Roworejo RT 03 RW 01, Kecamatan Kebumen

4. Penanggung Jawab : Hj. Fatma Amilia, Sag. M.Si.

5. Maksud Tujuan : Survey/ Penelitian
Dengan judul :” Poligami dengan Dasar Nafkah
Ditanggung Istri

Dengan_ketentuan-ketentuan sebagai oerikut

a. Pelaksanaan Reseatch/Survey tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Setelah research/survey selesai dikaruskan menyerahkan hasil-hasilnya kepada
BAPPEDA Kabupaten Kebumen dan Perpustakaan Daerah.

Surat ijin Survey / Penelitian ini berlaku mulai tanggal 15 Maret sampai dengan 13

Juni 2007

Demikian surat Ijin Survey / Penelitian ini untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Kebumen, 15 Maret 2007

An. KEPALA BAPPEDA KAB. KEBUMEN
KEPALA UPT LITBANG

L
- ! . . Y
—r A £

". % EDIRIANTOST.MT.
Tembusan : " ..--- "PENATA
‘1. Yang bersangkutan. , NIP. 500 105 220



' PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN .
DINAS KESATUAN BANGSA PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAN SOSIAL
JALAN AMPERA NOMOR 11 TELEPON ( 0287 ) 381287
KEBUMEN 54311

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Kebumen, 13 Maret 2007

. 072/189 Kepada |,
. Biasa Yth. Kepala BAPPEDA Kabupaten Kebumen
- Rekomendasi ljin Survey / di -

Penelitian KEBUMEN

'
Berdasarkan surat Kspala Bedan Kestang dan Linmas Prop Jateng:

nomor : 07T0/27%/111/2007 tanggal 6 Maret 2007 perihal Surat Rek,
dengan ini PamerintTh Kabupaten Kebumen memberikan REKOMENDASI atas

kegiatan ljin Survey |/ Penelitian di wilayah Kabupaten Kebumen yang akan
dilaksanakan oleh :

1. Nama : Sani Vahgudin

2 Pekerjaan : Mahaslraa

3. Alamat : Rewereje Rt 63 Rw 01, Kesamatan Kebumen

4. Penanggungjawab : Hj. Fatus Amdlia, Sag. M.S4. ' -

5. Peserta R

6. Lokasi : Dosa Reworejo, Kee, Kebumen, Kab, Kebumen

7. Waktu : 13 Maret a/2 13 Juni 2007

8. Judul Penelitian / - POLIGAMI DENGAN DASAR NAYKAH DITANGGUNG ISTRI,
Kegiatan

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu inclaporkan kepada Pejabat
Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan - kaetentuan yang berlaku.

3. Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatukan tidak berlaku apabila
pemegany Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang
berlaku.

an, _BUFATI KEBUMEN




PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JI. A. Yani No. 160 Telp. (024) 8414388, 8454990 (Line) Fax. (024) 8414388 Semarang

Semarang, 6 Maret 2007

Kepada

Yth. Bupati Kebumen
Up. Ka Kesbang dan Linmas

Di
KEBUMEN
Nomor : 070/ 275 /111/ 2007
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Perihal  : Surat Rekomandasi
Menunjuk surat dari  : Gubernur DIY
Tanggal : 28 Pebruari 2007
Nomor : 070 /1252
Bersama ini diberitahukan bahwa :
Nama : Sani Wahyudin i
Alamat : Kampus Unv. Islam Negeri Sunan Kalijaga
Pekerjaan : Mahasiswa
Kebangsaan : Indonesia

Bermaksud mengadakan Ijin Penelitian dengan judul :

" POLIGAMI DENGAN DASAR NAFKAH DITANGGUNG ISTRI*

Penanggung Jawab : Hj. Fatma Amilia, Sag,M.Si

Peserta T -
Lokasi : Kebumen
Waktu : 6 Maret 6 Juni s/d 2007

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma norma yang
berlaku di daerah setempat

Demikian harap raenjadikan perhatian dan makium.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH




Nama Lengkap

NIM

Jurusan

Fakultas

Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Alamat Asal

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Organisasi

CURRICULUM VITAE

: Sani Wahyudin

: 03350022

: Al-Ahwal-Al-Ayakhsiyyah (AS)

: Syari’ah

: Kebumen 16 September 1984

: Islam

: Rt. 03 Rw. 01 Karang sengon Roworejo Kec. Kebumen
Kab.Kebumen.

: SD Negeri Roworejo selesai Tahun 1997
MTs Model Negeri I Kebumen selesai Tahun 2000
MAN I Kebumen selesai Tahun 2003

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan Tahun 2003

- Pengurus Bem- J Periode 2005-2006 Bidang Intelektual

dan Pengembangan Wacana

- Panitia Progtam DPP 2006 dalam Pembekalan
Keulamaan Bagi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

- Ketua Umum IMAKTA Periode 2006-2007

- Pengurus UKM SPBA Bidang Bahasa Inggris periode

2005-2006



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	NOTA DINAS I
	NOTA DINAS II
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



